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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
perkembangan sosial emosional melalui pemberian tugas kelompok pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
metode deskriptif. Subjek penelitian satu guru dan anak  usia 5-6 tahun 
yang berjumlah 15 orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat 
persentase aktivitas peningkatan perkembangan sosial emosional anak 
dapat bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok sebesar 93%, 
anak saling  menolong dalam menyelesaikan tugas kelompok sebesar  93 
%, dan anak dapat bertanggung jawab membereskan alat-alat yang sudah 
digunakan dalam belajar sebesar 100%. Ketiga indikator menunjukkan 
kriteria sangat tinggi karena memiliki rata-rata 95%.  
      Kata Kunci: Perkembangan Sosial Emosional,  Tugas Kelompok 
 
Abstract: This study aimed to describe the increase in social emotional 
development through group work in children aged 5-6 years in 
kindergarten Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau. This research is a 
form of action research using descriptive method. Research subjects of 
the teachers and children aged 5-6 years, amounting to 15 people. The 
result showed that the highest percentage increase in the activity of social 
emotional development of children can work together in the task group 
by 93%, children help each other in completing the task group by 93%, 
and the child can be responsible for clearing the tools that have been used 
in the study of 100%. The third indicator shows the very high criteria 
because it had an average of 95%. 
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nak taman kanak-kanak merupakan anak yang sedang berada dalam proses 
perkembangan, baik perkembangan fisik, intelektual, sosial, emosional 
maupun bahasa. Setiap anak memiliki karakteristik tersendiri dan perkembangan 
setiap anak berbeda-beda baik dalam kualitas maupun tempo perkembangannya. 
Perkembangan anak bersifat progresif, sistematis dan berkesinambungan. Setiap 
aspek perkembangan saling berkaitan satu sama lain, terhambatnya satu aspek 
perkembangan tertentu akan mempengaruhi aspek perkembangan yang lainnya. 
         Berdasarkan Permendikas nomor 58 kurikulum TK (permendiknas, 2009)   
dijelaskan: “salah satu aspek perkembangan anak yang perlu diperhatikan pada 




emosional.” Ketercapaian perkembangan sosial emosional anak sangat 
ditentukan jalinan kerja sama guru, orang tua, dan lingkungan. Anak yang 
terbiasa dilatih  perilaku sosial emosional akan memiliki kemampuan dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapinya. 
         Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk layanan pendidikan bagi 
anak usia dini sebelum memasuki tahap pendidikan dasar. Pendidikan disarankan 
untuk mengembangkan potensi anak seoptimal mungkin dengan tahap tumbuh 
kembang anak melalui kegiatan bermain sambil belajar. Dalam memberikan 
pelayanan pendidikan, guru Taman Kanak-Kanak memegang peranan di dalam 
menentukan pencapaian tujuan pendidikan yang berlangsung di dalam kelas. 
Untuk itu, upaya yang dapat dilakukan guru dengan anak adalah meningkatkan 
perkembangan sosial emosional. 
         Anak yang memiliki perkembangan sosial emosional yang memadai 
diyakini akan mampu mendinamisir lingkungan belajar dan membangun iklim 
yang kondusif, sehingga menimbulkan semangat dan motivasi belajar. Untuk itu, 
perkembangan sosial emosional merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh 
setiap anak guna menjalin hubungan  yang baik dan harmonis dengan guru dan 
sesama anak di kelas sehingga tujuan pembelajaran dikelas dapat tercapai.  
         Yusuf (2004:56) “ Perkembangan sosial emosional yaitu perkembangan 
tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di 
masyarakat tempat anak berada.” Selanjutnya Yamin dan Jamilah Sabri Sanan 
(2013:182) “Perkembangan sosial emosional meliputi perubahan pada relasi 
individu dengan orang lain, perubahan emosinya, perubahan kepribadiannya.” 
Artinya dalam perkembangan seorang anak dalam kehidupannya akan 
memgalami perubahan sosial emosionalnya sesuai dengan tingkat 
kematangannya dalam hal hubungannya dengan orang lain, teman sebaya, atau 
orang tuanya.  
         Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 
emosional pada anak usia dini, yakni  anak memiliki kemampuan mengelola  
emosi positif dalam bersosialisasi atau dalam mengadakan interaksi sosial. 
Maksudnya dalam berinteraksi sosial anak diharapkan dapat mengelola emosinya 
dengan baik atau positif sehingga teman-temannya merasa nyaman dengannya. 
Jika hal tersebut sudah terpenuhi maka hubungan secara sosial emosional sudah 
dapat dikatakan berhasil. Menurut Wolfinger (dalam Suyanto, 2005: 69) ”ada 
empat aspek utama dalam perkembangan sosial emosional, yaitu empati, afiliasi 
dan resolusi konflik, dan  kebiasaan  positif.” Aspek perkembangan sosial emosio 
nal, yakni: (1) empati meliputi penuh  pengertian,  tenggang rasa,  dan 
kepedulian terhadap sesama, (2) aspek  afiliasi  meliputi komunikasi dua arah 
atau hubungan antar pribadi, kerja sama, dan (3)  resolusi konflik meliputi 
penyelesaian konflik, sedangkan (4) aspek pengembangan kebiasaan positif 
meliputi tata krama, kesopanan, dan tanggung jawab. Berdasarkan pendapat 
Wolfinger dapat  dijelaskan bahwa  indikator  perkembangan sosial emosional, 
yaitu  anak yang memiliki  kemampuan perubahan tingkah laku dalam bentuk 
emosi yang positif  saat beriteraksi sosial atau berhubungan dengan orang lain 




         Proses sosial emosional sangat diperlukan dalam belajar  satu tim atau 
belajar kelompok karena anak berhubungan dengan teman sebaya sehingga anak 
harus  dapat mengontrol emosinya agar tercipta iklim kondusif dalam belajar. 
Sebaliknya anak yang kurang memiliki perilaku sosial emosional yang baik 
dalam aktivitas belajar dirincikan antara lain kurang menerima pendapat dari 
orang lain, sering memotong pembicaraan orang, kurang sanggup mengontrol 
atau mengendalikan diri dan temperamennya sekehendak hati. 
          Menurut Gardner (dalam Mulyasa, 2012:57) bahwa:  “Anak usia dini 
mempunyai intelegensi atau kercerdasan yang perlu dikembangkan secara 
optimal.” Selanjutnya Mulyasa (2012: 58) menjelaskan: “Kecerdasan anak yang 
perlu dikembangkan di antaranya kecerdasan interpersonal adalah kecerdasan 
untuk memahami hal-hal yang terjadi pada dirinya. Kecerdasan ini ditandai 
dengan kemampuan anak untuk mengungkapkan perasaan atau isi hati, 
sedangkan kecerdasan intrapersonal yang merupakan kecerdasan seseorang untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain.” Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 
aktivitas anak  dalam kehidupan sosial emosionalnya sangat tergantung dari 
kemampuan anak dalam mengelola emosi dengan ditandai berkembangnya 
kecerdasan interpersonal dan intrapersonal anak yang dapat digunakan untuk 
menguasai bahan pelajaran, mampu mengkombinasikan berbagai cara belajar, 
serta mampu mengelola interaksi dengan orang lain. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa perkembangan kecerdasan interpersonal dan kecerdasan 
intrapersonal pada anak  merupakan dasar   perkembangan  sosial emosional. 
Jadi, indikator keberhasilan seorang anak dalam kehidupannya tidak dilihat dari 
nilainya di sekolah tetapi kemampuannya menggunakan kecerdasan interpersonal 
dan intrapersonal dalam beradaptasi dengan lingkungan hidupnya, menikmati 
masa kecil dan berinteraksi dengan teman sebaya secara nyaman, serta menjadi 
orang dewasa yang bertanggung jawab. 
         Idealnya anak usia 5-6 tahun  di TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau 
Kabupaten Kapuas Hulu seharusnya anak sudah mengalami perkembangan  
sosial emosional baik, yang meliputi mampu bersikap koperatif dengan teman, 
mampu menunjukkan sikap toleran dalam belajar, dan bertanggung jawab dalam 
membereskan alat permainan yang digunakan dalan belajar. Namun, hasil 
prariset menunjukkan perkembangan sosial emosional anak menemui hambatan, 
yakni guru merasa kesulitan  dalam meningkatkan perkembangan sosial 
emosional  karena anak  belum bersedia bermain dengan teman sebaya dalam 
satu kelompok, anak masih menunjukkan sikap ego atau menang sendiri, anak 
tidak dapat menjalin kerja sama antar anggota kelompoknya, masih menunjukkan 
sikap saling berebut dalam bermain, dan anak tidak bertanggung jawab dalam 
melakukan tugasnya. Upaya guru dengan menerapkan metode bercerita kurang 
berhasil. Hal ini menunjukkan data hasil penilaian prapenelitian, perkembangan 
anak di kelompok B anak usia 5-6 tahun di TK Busthanul Athfal Aisyiyah 
Putussibau Kabupaten Kapuas Hulu dari sejumlah 15 anak yang  yang masuk 
dalam kategori belum berkembang pada aspek perkembangan sosial emosional 
sebanyak 10 orang, sedangkan mulai berkembang ada 3 orang anak, dan anak 
yang berkembang sesuai harapan sebanyak 2 orang anak atau sebesar 13%.  
Selain itu, berdasarkan  observasi awal dalam pembelajaran yang dilakukan 
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masih terdapat kelemahan yang perlu dilakukan perbaikan, terutama yang 
menekankan pada perkembangan sosial emosional anak dalam bekerja sama 
mengerjakan tugas, saling menolong  menyelesaikan tugas, dan bertanggung 
jawab membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar. 
Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan melalui 
pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional  pada 
anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau 
Kabupaten Kapuas Hulu. Adapun upaya yang akan dilakukan peneliti adalah 
dengan menerapkan metode pemberian tugas kelompok dalam kegiatan 
pembelajaran.  
          Hal ini dipertegas oleh pendapat  Stahl (dalam Isjoni, 2013: 12) “Metode 
pemberian tugas kelompok  merupakan suatu metode mengajar dengan 
pembelajaran kelompok atau cooperatif learning dapat meningkatkan belajar 
anak lebih baik dan meningkatkan sikap tolong menolong dalam perilaku sosial 
emosional.”Selanjutnya Djayadisastra (Isjoni, 2013:19) mengemukakan: 
”Metode pemberian tugas kelompok   merupakan metode  pemberian tugas 
dengan metode belajar kelompok atau lazim disebut dengan metode gotong 
royong, yaitu suatu metode di mana anak disusun dalam kelompok-kelompok 
pada waktu mengerjakan tugas.” 
          Dengan demikian metode pemberian tugas kelompok  merupakan metode 
mengajar  dengan cara guru memberikan tugas kepada anak secara berkelompok  
tertentu agar anak bekerja sama atau secara kolaboratif  dalam upaya mencapai 
tujuan pembelajaran.  Untuk anak usia dini atau usia TK,  pemberian tugas 
kelompok lebih menekankan kerjasama dan saling menolong untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional. Dengan demikian, diharapkan 
terjadi perubahan tingkah laku tertentu sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan  pada anak setelah mengerjakan tugas kelompok. 
         Berdasarkan pendapat Moreno dan Kurt Lewin dapat  dijelaskan bahwa 
dinamika kelompok akan memunculkan persoalan  kejiwaan yang disebabkan 
kehidupan dalam kelompok. Jika dalam kelompok tersebut anggotanya anak usia 
dini yang masih memiliki karakter egois maka persoalannya adalah anak sulit 
mengembangkan sosial emosionalnya. Padahal, anak usia dini atau usia 5-6 
tahun harus memiliki perkembangan sosial emosional yang baik. Oleh sebab itu, 
penerapan pemberian tugas kelompok secara terus menerus diharapkan dapat 
mengembangkan sosial emosional anak dengan baik.  
Untuk menerapkan metode pemberian tugas kelompok, guru perlu 
memahami karakteristik pemberian tugas kelompok  untuk anak usia dini dalam 
pembelajaran perilaku sosial emosional. Dengan mengetahui karakteristik 
pembelajaran secara kelompok guru dapat mengatasi persoalan yang muncul 
dalam pemberian tugas kelompok.  Tubbs  (1978:  9) juga menegaskan: “Small 
grup interaction  is very complicated and involves a large number of factor that 
act and interact simultaneously. In addition, these factors are in continental state 
of flux. Think of difficulty of trying to describe and analyze all behavior that 
occur at just one party! We have all been to parties that generate far more 
reaction than we would have thought.” 
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         Pendapat Tubbs menjelaskan bahwa Interaksi grup kecil sangat rumit dan 
melibatkan sejumlah besar faktor yang bertindak dan berinteraksi secara 
bersamaan. Interaksi ini mengalir secara terus menerus. Oleh sebab itu, perlu 
pemikiran kesulitan dalam mencoba untuk menggambarkan dan menganalisis 
semua perilaku yang terjadi pada hanya satu pihak karena semua pihak yang 
menghasilkan melakukan interaksi jauh lebih reaksi dari yang kita sangka. 
Pendekatan pembelajaran dalam kelompok kecil ini  memungkinkan anak 
berinteraksi yang akan melatih anak mengembangkan sosial emosionalnya. 
         Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode pemberian tugas 
kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional 
anak. Oleh sebab itu, guru harus menguasai metode pemberian tugas kelompok 
sehingga anak dapat dilatih bekerja sama untuk mengerjakan tugas, saling 
menolong dalam menyelesaikan tugas, dan bertanggung jawab  membereskan alat 
permainan yang digunakan dalam belajar. Adapun tugasnya menggunting dan 
menempel pola gambar yang disediakan guru, melakukan kegiatan kolase, 
meronce, menyusun fuzzle. 
         Kegiatan pengembangan merupakan kegiatan memberi tugas kelompok, 
yaitu: (1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yakni meningkatkan 
perkembangan sosial emosional dalam mengerjakan tugas secara berkelompok 
dan menjelaskan tema/subtema pembelajaran; (2) Guru membagi anak menjadi 
tiga kelompok, setiap kelompok terdiri 5 orang dan setiap pertemuan anggota 
kelompok atau anak tidak sama atau dibaur sehingga anak memiliki kesempatan 
untuk bermain dalam kelompok dengan  semua teman satu kelas; (3) Guru 
menugaskan anak mengamati bahan dan alat yang diletakan di atas meja anak 
dalam satu kelompok. setiap kelompok satu media yang harus dikerjakan secara 
bekerja sama dan setiap kelompok mendapat tugas yang sama; (4) Menjelaskan 
cara mengerjakan tugas kelompok dengan jelas; (5) Membimbing anak dalam 
mengerjakan tugas  kelompok lebih teliti, bekerja lebih baik, dan lebih rapi. 
         Kegiatan penutup merupakan kegiatan dengan menunjukkan kaitannya 
dengan materi yang akan datang, yakni (1) Guru bertanya jawab dengan anak 
tentang kegiatan yang telah dilakukan; (2) Guru memberikan pujian kepada 
kelompok anak yang memiliki perkembangan sosial emosional yang sesuai 
harapan dalam mengerjakan tugas kelompok  dengan cara menunjukkan ibu 
jari/jari jempol. Sebaliknya kelompok yang belum berkembang sosial emosional 
sesuai harapan dengan menunjukkan jari kelingking. Kegiatan ini dapat 
memotivasi anak meningkatkan perkembangan sosial emosional dalam belajar 
berkelompok; (3) Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan datang dengan 




         Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Menurut McNiff 
(dalam Whardani dkk, 2009:14)  mengartikan bahwa  Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang menggunakan  refleksi diri 
sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta 
bertujuan  memperbaiki dalam berbagai aspek. Lewin (dalam Wiraatmadja, 2002: 
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2) secara tegas menyatakan, bahwa Penelitian tindakan kelas merupakan cara guru 
untuk mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan pengalamannya sendiri atau 
pengalamannya berkolaborasi dengan guru lain. Sementara itu, Calhoun dan 
Glanz (dalam Wiraatmadja 2002:2) menyatakan, bahwa Penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu metode untuk memberdayakan guru yang mampu mendukung 
kinerja kreatif sekolah.  
          Untuk mengetahui bagaimana aktivitas anak dalam belajar dengan 
penerapan metode pemberian tugas kelompok dalam meningkatkan 
perkembangan sosial emosional saat belajar  pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Busthanul Athfal Aisyiyah Kabupaten Kapuas Hulu, maka penelitian ini 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) disingkat 
CAR. Arikunto (2014:58) menjelaskan “Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Kegiatan dalam penelitian ini 
terdiri dari empat langkah utama, yaitu perencanaan (planning), tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting)”. 
         Alasan peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas adalah untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional anak melalui metode pemberian 
tugas kelompok. Subjek dalam penelitian ini adalah satu orang guru dan lima 
belas anak, dalam hal ini diposisikan sebagai subjek penelitian karena anak usia 5-
6 tahun tersebut dinilai memiliki hambatan dalam perilaku sosial emosional 
dengan kriteria: 1) anak tidak dapat bekerja sama mengerjakan tugas, 2) anak 
tidak saling menolong dalam menyelesaikan tugas, 3) anak tidak  memiliki 
tanggung jawab membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar.  
        Siklus penelitian adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal hingga 
akhir. Prosedur penelitian mencakup tahapan sebagai berikut: 1) yaitu 
perencanaan (planning);  penerapan tindakan (acting); mengobservasi dan 
mengevaluasi  proses dan hasil tindakan(observing); dan  melakukan refleksi 
(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan dan peningkatan yang diharapkan 
tercapai (kriteria keberhasilan). Penelitian ini terdiri dua siklus yang setiap 
siklusnya terdiri dua kali pertemuan. Proses analisis data menggunakan model 
Miles dan Huberman (1992: 20) yang terdiri empat tahap menganalisis data yaitu: 
pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Tahapan-
tahapan analisis itu akan diuraikan sebagai berikut: (1) Pengumpulan Data adalah 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan (observasi). 
Wawancara, dan dokumentasi, (2) Reduksi Data yaitu proses pemilihan pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu,dan mengorganisasikan dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan-
simpulan finalnya ditarik dan diverivikasi, (3) Penyajian Data merupakan 
penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam pelaksanaan 
penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang 
utama bagi analisis kualitatif yang benar-benar valid. Berdasarkan  keterangan di 
atas, penyajian data ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam mengambil data, 
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mengingat data yang dikumpulkan melalui wawancara harus terpisah dalam 
kelompok-kelompk sesuai dengan masalah. Setelah dilakukan display terhadap 
data dengan maksud untuk memudahkan data yang terplih atau tidak, (4) 
Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan adalah Data-data yang telah diperoleh dari 
hasil penlitian kemudian diuji kebenarannya. Penarikan simpulan ini merupakan 
bagian dari konfigurasi utuh sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung.   
         Jadi, proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 
dilakukan setelah data temuan disajikan untuk tahap pertama peneliti berusaha 
untuk memahami makna dari data yang  telah disajikan, kemudian dikomentari 
berdasarkan pemahaman peneliti atau pendapat para pakar. Setelah itu, barulah 
dapat ditarik kesimpulan. Adapun bentuk perhitungan yang dianggap relevan 
dengan masalah yang hendak dipecahkan adalah dengan :  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
          Siklus I pertemuan ke-1, untuk mengetahui peningkatan sosial emosional 
anak dalam belajar melalui metode pemberian tugas kelompok dilakukan 
observasi aktivitas anak. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel I 


































BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 
1. Andri V   V    V  
2. Reza V   V     V 
3. Alif  V   V  V   
4. Ila  V   V   V  
5. Nisa V   V   V   
6. Rahel   V   V   V 
7. opi V   V   V   
8. Zaka  V   V    V 
9. Kayla V   V   V   
10. Danti   V   V  V  
11. Najuwa  V   V   V  
12. Maya  V    V  V  
13. Amanda V   V   V   
14. Tiara   V   V  V  
15. Zihan V   V   V   
Jumlah 7 5 3 7 4 4 6 6 3 
Persentase % 47% 
33
% 









Dari data pada tabel 1 menunjukkan bahwa pada  Siklus I pertemuan ke-1, 
peningkatan perkembangan sosial emosional anak dapat bekerja sama dalam 
mengerjakan tugas sebanyak 7 orang anak (47%) mengalami peningkatan termasuk 
kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) 5 orang (33%), 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 7 orang (47%).  Anak saling 
menolong dalam menyelesaikan tugas memperoleh kriteria Belum Berkembang 
(BB) sebanyak 7 orang (47%), Mulai Berkembang (MB) sebanyak 4 orang (27%), 
Berkembang sesuai Harapan (BSH) sebanyak 4 orang (27%). Anak bertanggung 
jawab membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar yang 
tergolong  kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 6 orang (40%), Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 6 orang (400%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 3 orang (20%). 
           Siklus I Pertemuan ke-2, hasil observasi yang peneliti lakukan pada siklus I 
pertemuan ke- 2 ini untuk menindak lanjuti kelemahan yang terjadi pada anak 
khususnya dalam peningkatan perkembangan sosial emosional melalui pemberian 
tugas kelompok. Adapun hasil kegiatan anak dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 

















Aspek yang dinilai 










yang digunakan dalam 
belajar 
BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 
1. Andri  V   V    V 
2. Reza V   V   V   
3. Alif   V   V   V 
4. Ila  V    V  V  
5. Nisa   V   V   V 
6. Rahel   V   V   V 
7. opi V    V  V   
8. Zaka  V    V   V 
9. Kayla  V   V   V  
10. Danti   V   V   V 
11. Najuwa   V   V   V 
12. Maya   V   V   V 
13. Amanda V   V   V   
14. Tiara   V   V   V 
15. Zihan V   V    V  
Jumlah 4 4 7 3 3 9 3 3 9 
Persentase % 27% 
27
% 







Dari data pada tabel  2 di atas menunjukkan peningkatan  perkembangan sosial 
emosional anak melalui metode pemberian tugas kelompok pada siklus I pertemuan  
ke- 2 antara lain: peningkatan perkembangan sosial emosional anak dapat bekerja 
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sama dalam mengerjakan tugas sebanyak 4 orang anak (27%) mengalami 
peningkatan termasuk kriteria Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB) 4 
orang (27%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 7 orang (47%).  Anak 
saling menolong dalam menyelesaikan tugas memperoleh kriteria Belum 
Berkembang (BB) sebanyak 3 orang (20%), Mulai Berkembang (MB) sebanyak 3 
orang (20%), Berkembang sesuai Harapan (BSH) sebanyak 9 orang (60%). Anak 
bertanggung jawab membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar 
yang tergolong  kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 3 orang (20%), Mulai 
Berkembang (MB) sebanyak 3 orang (20%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 9 orang (60%). 
         Siklus II Pertemuan ke- 1, hasil Observasi terhadap aktivitas  anak mengenai 
Peningkatan perkembangan sosial emosional  anak melalui metode pemberian tugas 
kelompok yang dilakukan pada siklus II pertemuan ke-1 adalah untuk memperbaiki 
kekurangan dan kelemahan pada siklus I pertemuan ke-2. Adapun hasil observasi 
kegiatan anak dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3 

















Aspek yang dinilai 












dalam belajar  
BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 
1. Andri   V  V    V 
2. Reza  V  V     V 
3. Alif   V   V   V 
4. Ila   V   V   V 
5. Nisa   V   V   V 
6. Rahel   V   V  V  
7. opi   V   V  V  
8. Zaka  V    V   V 
9. Kayla  V    V   V 
10. Danti   V   V   V 
11. Najuwa   V   V   V 
12. Maya   V   V   V 
13. Amanda   V   V   V 
14. Tiara   V   V   V 
15. Zihan V    V    V 
Jumlah 1 3 11 1 2 12 - 2 11 
Persentase % 7% 
20
% 






Dari data pada tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa peningkatan  
perkembangan sosial emosional anak melalui metode pemberian tugas kelompok 
pada siklus II pertemuan  ke- 1 antara lain: peningkatan perkembangan sosial 
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emosional anak dapat bekerja sama dalam mengerjakan tugas sebanyak 1 orang 
anak (7%) mengalami peningkatan dan termasuk kriteria Belum Berkembang 
(BB), Mulai Berkembang (MB) 3 orang (20%), Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 11 orang (73%).  Anak saling menolong dalam menyelesaikan 
tugas memperoleh kriteria Belum Berkembang (BB) sebanyak 1 orang (7%), 
Mulai Berkembang (MB) sebanyak 2 orang (13%), Berkembang sesuai Harapan 
(BSH) sebanyak 12 orang (80%). Anak bertanggung jawab membereskan alat-alat 
permainan yang digunakan dalam belajar yang tergolong  kriteria Belum 
Berkembang (BB) sudah tidak ada lagi, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 2 
orang (13%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 11 orang (87%). 
         Siklus II Pertemuan ke- 2, observasi yang peneliti lakukan pada siklus II 
pertemuan ke-2 ini untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada anak 
khususnya dalam kemampuan meningkatkan perkembangan perilaku sosial 
emosional melalui pemberian tugas kelompok. Adapun hasilnya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4 

















Aspek yang dinilai 












BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 
1. Andri   V   V   V 
2. Reza   V   V   V 
3. Alif   V   V   V 
4. Ila   V   V   V 
5. Nisa   V   V   V 
6. Rahel   V   V   V 
7. opi   V   V   V 
8. Zaka   V   V   V 
9. Kayla   V   V   V 
10. Danti    V   V   V 
11. Najuwa   V   V   V 
12. Maya   V   V   V 
13. Amanda   V   V   V 
14. Tiara   V   V   V 
15. Zihan  V   V    V 
Jumlah - 1 14 - 1 14 - - 15 




Dari data pada tabel 4 tersebut dapat dijelaskan bahwa peningkatan 
kemandirian melalui pemberian tugas pada siklus II pertemuan ke-2 adalah 
sebagai berikut. Pada siklus II pertemuan ke-2, peningkatan perkembangan sosial 
emosional anak dapat bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok kriteria 
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belum berkembang  (BB) sudah tidak ada lagi. Mulai Berkembang (MB) 1 orang 
(7%), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 14 orang (73%).  Anak saling 
menolong dalam menyelesaikan tugas memperoleh kriteria Belum Berkembang 
(BB) sudah tidak ada lagi, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 1 orang (7%), 
Berkembang sesuai Harapan (BSH) sebanyak 14 orang (93%). Anak bertanggung 
jawab membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar yang 
tergolong  kriteria Belum Berkembang (BB) sudah tidak ada lagi, Mulai 
Berkembang (MB) sudah tidak ada lagi, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
sebanyak 15 orang (100%). 
 
Pembahasan 
         Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 5  Mei 2015  sampai dengan 9 Mei 
2015  di  TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau Kabupaten Kapuas Hulu 
Kelas B anak usia 5-6 tahun diberikan perlakuan berupa pemberian tugas 
kelompok untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak, yakni anak 
dapat  bekerja sama dalam mengerjakan tugas, anak saling menolong dalam 
menyelesaikan tugas, dan anak bertanggung jawab membereskan alat-alat 
permainan yang digunakan dalam belajar.  
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan disajikan sebelumnya, maka 
peneliti dapat memberi ulasan sesuai dengan masalah khusus sebagai berikut. 
Perencanaan pembelajaran yang dimaksud  terdiri dari langkah-langkah, yaitu: 1) 
Strategi yang digunakan dalam mengolaborasi penyusunan rencana tindakan, 2) 
Merancang langkah-langkah menggunakan media pola gambar matahari, pola 
gambar bulan, butiran bintang, fuzzle pelangi untuk mengetahui proses 
peningkatan perkembangan sosial emosional melalui pemberian tugas kelompok, 
3) Menbuat Rencana kegiatan harian (RKH), 4) Mempersiapkan  format observasi 
dan evaluasi yang akan digunakan selama pembelajaran setiap akhir siklus. Secara 
rinci perencanaan yang dilakukan meliputi: Siklus I pertemuan ke- 1 Tema: Alam 
Semesta, subtema: Matahari. Siklus I pertemuan ke-2  Tema: Alam Semesta 
subtema: Bulan. Siklus II pertemuan ke- 1 Tema: Alam Semesta, subtema: 
Bintang. Siklus II pertemuan ke-2 Tema: Alam Semesta, subtema: Pelangi. 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada Rencana Kegiatan harian (RKH) yang telah 
dirancang sebelumnya. Tindakan yang diberikan adalah menyampaikan 
pembelajaran melalui metode pemberian tugas kelompok yang meliputi: Pijakan  
Lingkungan, Pijakan Sebelum Main, Pijakan Saat Main, Pijakan Setelah main. 
Pada saat tindakan pembelajaran melalui media gambar matahari, gambar bulan, 
butiran bintang, dan fuzzle pelangi untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional selama berlangsungnya pembelajaran, peneliti melakukan observasi 
aktivitas dan kinerja guru yang telah dirancang sebelumnya dengan bantuan teman 
sejawat. Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan berkaitan proses 
peningkatan kemandirian anak  dan kinerja guru dilakukan analisis. Kegiatan 
analisis yang dilaksanakan sebagai berikut, yaitu; menganalisis kekurangan yang 
terjadi pada tindakan  yang telah dilaksanakan di siklus sebelumnya berdasarkan 
lembar observasi  kinerja guru dan aktivitas belajar anak berdasarkan lembar 
observasi aktivitas belajar anak. Analisis aktivitas belajar anak dalam bentuk 
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peningkatan perilaku sosial emosional  anak. Selanjutnya dilakukan refleksi 
berdasarkan hasil analisis kegiatan siklus sebelumnya.  
         Refleksi berfungsi memperbaiki segala kekurangan yang terjadi pada siklus 
sebelumnya sehingga pada siklus selanjutnya tidak terulang kelemahan yang 
sama. Observasi yang dalam penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
memantau proses dan dampak pembelajaran sehingga dapat dipergunakan untuk 
menata langkah-langkah perbaikan yang lebih efektif dan efisien. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi yang berhubungan dengan 
rancangan peningkatan anak dilihat dari aktivitasnya saat meningkatkan 
perkembangan sosial emosional  melalui pemberian tugas kelompok dalam proses 
pembelajaran. Hasil observasi penelitian ini menunjukkan, 1) Perencanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak dalam 
belajar melalui metode pemberian tugas kelompok pada anak usia 5-6  tahun di  
TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau Kabupaten Kapuas Hulu dapat 
dikategorikan  baik atau 3.88.  
         Adapun perencanaan yang telah dilakukan guru, adalah merumuskan tujuan 
pembelajaran, dalam hal ini guru menentukan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan hasil belajar sesuai dengan tema dan indikator perkembangan sosial 
emosional yang akan ditingkatkan. Guru memilih tema dan bahan main yang 
sesuai dengan kebutuhan anak dan kegiatan yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. Guru menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan aspek 
perilaku yang akan ditingkatkan, yaitu metode pemberian tugas kelompok. Guru 
membuat penilaian proses belajar meningkatkan perkembangan sosial emosional 
dan hasil belajar, yakni anak dapat bekerja sama dalam mengerjakan tugas, anak 
saling menolong dalam menyelesaikan tugas, dan  anak bertanggung jawab 
membereskan alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar. Perencanaan 
tindakan yang dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
merencanakan tindakan yang diminati anak, berkolaborasi dengan teman sejawat 
untuk mendiskusikan kelemahan yang terjadi dalam perencanaan pembelajaran 
dan mencari solusi untuk membuat pembelajaran yang lebih menarik dengan 
menggunakan media dan pemilihan tema untuk menstimulasikan tentang 
pembelajaran meningkatkan perkembangan sosial emosional yang akan 
disampaikan pada anak dalam pembelajaran berikutnya.  
         Artinya guru telah melakukan perencanaan pembelajaran yang meliputi: 
merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, proses belajar dan hasil belajar, yakni anak memiliki  perilaku 
sosial emosional dalam melakukan tugas kelompok, seperti yang tergambar dalam 
kegiatan pembelajaran pada tema dan subtema. Pemilihan bahan main, dalam hal 
ini guru memilih metode pemberian tugas kelompok yang dinilai dapat 
meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak sehingga metode inilah 
yang dipilih dalam pelaksaanaan pembelajaran. Penilaian hasil belajar dibuat 
berdasarkan peningkatan perkembangan sosial emosional pada anak berdasarkan 
indikator yang diteliti. 2) Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan perkembangan 
sosial emosional dalam belajar melalui metode pemberian tugas kelompok  pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau Kabupaten 
Kapuas Hulu.  
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        Pelaksanaan pembelajaran ini artinya pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru meliputi kegiatan prapembelajaran, membuka pembelajaran, 
melakukan kegiatan inti pembelajaran, menutup pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional dalam belajar  
melalui metode pemberian tugas kelompok pada anak usia 5-6 tahun dapat 
dikategorikan ”sangat baik” yaitu 3,86. Adapun pelaksanaan yang telah dilakukan 
guru  antara lain: Prapembelajaran yakni menyiapkan media pembelajaran dan 
menyiapkan ruangan kelas sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan. Guru 
membuka pelajaran dengan doa dan salam serta memberikan motivasi belajar 
kepada anak dengan menyampaikan apersepsi tentang kegiatan yang akan 
dilakukan dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru melakukan kegiatan inti 
pembelajaran yakni mengaitkan tema dengan pengetahuan lain yang relevan, 
melaksanakan kegiatan tematik sesuai dengan perkembangan anak, melaksanakan 
pembelajran dengan menstimulasi semua aspek perkembangan anak. Selain itu, 
guru juga menunjukkan keterampilan dalam penggunaan bahan main yakni 
metode pemberian tugas kelompok dan melibat anak dalam pemanfaatan bahan 
main. Setelah itu,  guru menutup pembelajaran dengan melakukan refleksi yang 
melibatkan anak. 
         Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan  perencanaan yang 
disusun, yaitu guru membagi anak dalam kelompok kecil agar anak dapat tertib 
dalam melaksanakan pembelajaran dan terlibat langsung dalam kegiatan. 3) 
Tingkat keberhasilan anak dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
perkembangan sosial emosional dalam  belajar melalui metode pemberian tugas 
kelompok pada anak usia 5-6 tahun di TK  Busthanul Athfal Aisyiyah Putussibau 
Kabupaten Kapuas Hulu dikategorikan ”berkembang sesuai harapan”  karena 
memiliki rata-rata sebesar 95%. Hal ini dapat digambarkan pada siklus I 
pertemuan ke-1 peningkatan perkembangan sosial emosional rata-rata dari ketiga 
indikator sebesar 22%, pada siklus I pertemuan ke-2 peningkatan perkembangan 
sosial emosional  memiliki rata-rata sebesar 56%. Hal berarti  tejadi kenaikan 
sebesar 34%. Pada siklus II pertemuan ke-1 peningkatan perkembangan sosial 
emosional  memiliki rata-rata sebesar 78%. Pada siklus II pertemuan ke-2 
peningkatan perkembangan sosial emosional memiliki rata-rata  sebesar  95%. 
Dengan demikian, terjadi peningkatan dari siklus II pertemuan ke-1 ke siklus II 
pertemuan ke-2 sebesar  17%. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan anak, adalah 1) Anak dapat bekerja sama dalam mengerjakan tugas 
dikategorikan meningkat dan berkembang sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan 
ke-1 sebesar 20%, pada siklus I pertemuan ke-2 sebesar 47%, pada siklus II 
pertemuan ke -1 sebesar 73%, pada siklus II pertemuan ke-2 sebesar 93%. 2) 
Anak saling menolong dalam menyelesaikan tugas dikategorikan berkembang 
sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan ke- 1 sebesar 27%, pada siklus I 
pertemuan ke -2 sebesar 60%, pada siklus II pertemuan ke-1 sebesar 80%, pada 
siklus II pertemuan ke- 2 sebesar 93%. 3) Anak bertanggung jawab membereskan 
alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar  dikategorikan berkembang 
sesuai harapan  pada siklus I Pertemuan ke- 1 sebesar 20%, pada siklus I 
pertemuan ke- 2 sebesar 60%, pada siklus II pertemuan ke -1 sebesar 87%, pada 
siklus II pertemuan ke- 2 sebesar 100%. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti  dapat ditarik 
kesimpulan secara umum bahwa penggunaan metode pemberian tugas kelompok 
dapat meningkatkan perkembangan sosial emosional dalam belajar pada anak  
kelompok B pada anak usia 5-6 tahun di TK  Busthanul Athfal Aisyiyah 
Putussibau Kabupaten Kapuas Hulu. Secara khusus dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: 1) Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan sosial 
emosional melalui metode pemberian tugas kelompok pada anak sebesar 3,88 
atau 97% dikategorikan sangat baik, 2) Pelaksanaan pembelajaran untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional melalui metode pemberian tugas 
kelompok pada anak sebesar 3,86 atau 96%  dikategorikan sangat baik, 3) 
Tingkat keberhasilan anak dalam meningkatkan perkembangan sosial emosional 
melalui metode pemberian tugas kelompok pada anak usia 5-6 tahun yang 
dikategorikan berkembang sesuai harapan memiliki kategori sangat tinggi atau 
sebesar 95% dengan kegiatan antara lain: Anak  dapat bekerja sama dalam 
mengerjakan tugas atau sebesar 93%, Anak saling menolong dalam 
menyelesaikan tugas  sebesar 93%,  dan Anak bertanggung jawab membereskan 
alat-alat permainan yang digunakan dalam belajar sebesar  100%. Ketiga 
indikator menunjukkan kriteria sangat tinggi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  (1) 
dalam perencanaan pembelajaran, guru  hendaknya merencanakan langkah-
langkah pemberian tugas  kelompok yang jelas sehingga memudahkan guru 
menggunakannya sebagai pedoman mengajar, (2) Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru sebaiknya menjelaskan tugas kelompok dengan jelas dan 
memberikan arahan pembagian tugas   anak dalam kelompok sehingga  semua 
anak berperan serta dalam mengerjakan tugas kelompok, (3) Untuk 
meningkatkan perkembangan sosial emosional  pada anak, guru  khususnya guru 
sebaiknya menggunakan metode pemberian tugas kelompok karena dapat 
meningkatkan perkembangan sosial emosional  pada anak.  
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